BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganilis tingkat kesehatan Pada Bank
CIMB Niaga dan Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga pada periode 2013-
2014. Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan analisis metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital).
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang telah diperoleh, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Dilihat dari unsur Risk Profile menggunakan Rasio NPL dan LDR yang
mengalami peningkatan pada Tahun 2014. Pada Bank CIMB Niaga diharuskan
lebih berhati-hati karena dengan rasio NPL yang lebih tinggi daripada Unit Usaha
Syariah. Meskipun begitu Bank CIMB Niaga masih mendapatkan peringkat yang
cukup baik.

Dilihat dari unsur aspek Rasio Good Corporate Governance Bank CIMB
Niaga dan Unit Usaha Syariah CIMB Niaga pada periode 2013-2014 Unit Usaha
Syariah Bank CIMB Niaga dikatakan lebih sehat karena terdapat pada aspek (5)
Penerapan fungi kepatuhan Bank, (6) Penerapan fungsi audit intern, (9)
Penyediaan dana pihak terkait (Related Party) dan debitur besar (Large
Exposure), (10) Transparasi kondisi keuangan dan Non keuangan Bank, laporan
pelaksanan Good Corporate Governance dan laporan internal mengalami

penurunan. Jadi Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga lebih baik daripada Bank
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CIMB Niaga. Dilihat dari unsur Earning menggunakan Rasio ROA dan NIM.
Dari sisi ROA penurunan lebih banyak pada Unit Usaha Syariah daripada Bank
CIMB Niaga. Sedangkan dari rasio NIM Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga
juga meningkat lebih tinggi daripada Bank CIMB Niaga. Dilihat dari unsur
Capital Rasio CAR Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga meningkat lebih
banyak daripada Bank CIMB Niaga. Dilihat dari unsur RGEC pada Bank CIMB
Niaga dan Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga dilihat dari rasio-rasio yang
digunakan maka dapat disimpulkan tingkat kesehatan Unit Usaha Syariah Bank

CIMB Niaga lebih baik daripada Bank CIMB Niaga.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah ketika peneliti meminta data laporan
keuangan yang diterbitkan oleh pihak Bank CIMB Niaga dan Unit Usaha Syariah
Bank CIMB Niaga, dikarenakan data tersebut termasuk dokumen rahasia Bank
CIMB Niaga dan. Unit Usaha Syariah Bank CIMB Niaga maka wajib
merahasiakan risiko dan juga manajemen yang dilakukan. Sehingga peneliti hanya

mencari data laporan keuangan melalui website resmi dari kedua Bank tersebut.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisa dan simpulan maka penulis memberikan
simpulan dan saran-saran dalam upaya memajukan Bank CIMB Niaga dan Unit

usaha Syariah CIMB Niaga Syariah yaitu:
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Pihak Bank diharapkan untuk lebih mengembangkan produk-produk
yang ditawarkan oleh Bank CIMB Niaga dan Unit Usaha Syariah Bank CIMB
Niaga agar lebih memanjakan nasabah untuk dapat mengurangi risiko dan
meningkatkan laba Bank agar setiap periode kedua Bank tidak mengalami
penurunan dan dikatakan tidak sehat dan peneliti selanjutnya memperluas

sampel dalam penelitiannya.
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